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MOTTO 

 

“Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah pula kamu bersedih  

hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi  

derajatnya, jika kamu orang-orang yang beriman.” 

(terjemahan Surat Al-Imran ayat 139) 
*) 

 

Kerja keras mengharap keberkahan menjadikan hidup dalam kebahagiaan dan 

ketenangan.  

 

“Cukuplah Allah bagiku, tidak ada Tuhan selain dari 

-Nya. Hanya kepada-Nya aku bertawakkal.” 

((terjemahan Surat At-taubat ayat 129) 
*) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

*)
 Departemen Agama Republik Indonesia. 2002. Al Quran dan Terjemahannya. Jakarta:  

CV Darus Sunnah. 
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RINGKASAN 

 

Perbandingan  Metode Elimination And Choise Expressing  Reality (Electre)  

dan Metode Simple Additive Weighting (Saw) dalam Penentuan Penerima 

Beasiswa; Emil Gufron; 111810101053; 2015;46 halaman; Jurusan Matematika 

MIPA Universitas Jember. 

 Pemerintah melalui direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Departemen 

Pendidikan Nasional berupaya mengalokasikan dana untuk memberikan beasiswa 

kepada mahasiswa yang secara ekonomi tidak mampu untuk membiayai 

pendidikannya, dan memberikan beasiswa kepada mahasiswa yang mempunyai 

prestasi. Pemberian bantuan belajar berupa beasiswa juga diberikan kepada 

mahasiswa di Universitas Jember.  

 Metode pendukung keputusan yang dapat diterapkan untuk penentuan 

penerima beasiswa BBM diantaranya adalah metode ELECTRE dan SAW. Oleh 

karena itu penulis tertarik untuk menerapkan metode ELECTRE dan metode 

SAW untuk menyelesaikan permasalahan penentuan penerima beasiswa BBM. 

 Penelitian ini dilakukan dengan beberapa langkah, yaitu dimulai dengan 

mengumpulkan berbagai literatur tentang metode ELECTRE dan metode SAW 

dari internet ataupun buku-buku yang berhubungan dengan kedua metode 

tersebut. Langkah kedua adalah pengambilan dan pengumpulan data tentang 

penentuan penerima beasiswa BBM pada Jurusan matematika FMIPA Universitas 

Jember. Langkah ketiga adalah menerapakan metode ELECTRE dan metode 

SAW untuk menyelesaikan permasalahan penentuan penerima beasiswa BBM. 

Langkah penelitian keempat adalah pembuatan program dengan menggunakan 

software matematika yaitu MATLAB.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa 

metode ELECTRE dan metode SAW merupakan metode pengambilan keputusan 

dengan banyak kriteria yang keduanya dapat dimanfaatkan untuk penentuan 

penerima beasiswa BBM. Pada akhir perhitungan berdasarkan data yang telah 
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didapat, pada metode ELECTRE alternatif kedua lebih baik dari pada alternatif 

yang lainya karena pada alternatif kedua terdapat matriks E yang memiliki jumlah 

     , sedangkan pada metode SAW alternatif yang dipilih adalah alternatif 

yang pertama karena mempunyai nilai preferensi tertinggi sebesar  . Sehingga 

diperoleh hasil perangkingan mahasiswa terpilih dengan menggunakan metode 

ELECTRE dan metode SAW. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, metode ELECTRE dan 

metode SAW memiliki penyelesaian yang berbeda dalam pengambilan keputusan, 

sehingga dikakukan uji sensitivitas yang ada pada kedua metode, pada metode 

ELECTRE memiliki persentase perubahan perankingan yang lebih besar yaitu 

sebesar 94,87% dibandingkan dengan metode SAW yaitu sebesar 89,74%. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode ELECTRE adalah metode yang lebih 

baik digunakan dalam penentuan penerima beasiswa. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada lembaga pendidikan khususnya universitas banyak sekali beasiswa 

yang ditawarkan kepada mahasiswa yang berprestasi dan bagi mahasiswa yang 

kurang mampu. Seperti yang dituangkan dalam Undang -Undang Dasar 1945 

pasal 31 (1) bahwa tiap-tiap warga Negara berhak mendapatkan pengajaran. 

Berdasarkan pasal tersebut, maka pemerintah dan pemerintah daerah wajib 

memberikan layanan dan kemudahan, serta menjamin terselenggaranya 

pendidikan yang bermutu bagi setiap warga negara tanpa diskriminasi. Untuk 

menyelenggarakan pendidikan yang bermutu diperlukan biaya pendidikan yang 

cukup besar. Oleh karena itu bagi setiap peserta didik pada setiap satuan 

pendidikan berhak mendapatkan biaya pendidikan bagi mereka yang orang tuanya 

tidak mampu membiayai pendidikannya, dan berhak mendapatkan beasiswa bagi 

mereka yang berprestasi. 

Pemerintah melalui direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Departemen 

Pendidikan Nasional berupaya mengalokasikan dana untuk memberikan beasiswa 

kepada mahasiswa yang secara ekonomi tidak mampu untuk membiayai 

pendidikannya, dan memberikan beasiswa kepada mahasiswa yang mempunyai 

prestasi. Agar program beasiswa dapat dilaksanakan sesuai dengan prinsip 3T 

yaitu Tepat sasaran, Tepat jumlah dan Tepat waktu. Pengambilan keputusan yang 

tepat memungkinkan tujuan pelaksanaan beasiswa dapat tercapai dengan 

menetapkan prinsip 3T tersebut. Pengambilan keputusan adalah pemilihan 

beberapa tindakan alternatif yang ada untuk mencapai satu atau beberapa tujuan 

yang telah ditetapkan. Pemberian bantuan belajar berupa beasiswa juga diberikan 

kepada mahasiswa di Universitas Jember. Beasiswa yang diberikan antara lain 

beasiswa Peningkatan Prestasi Akademik (PPA) yang diberikan kepada 

mahasiswa berprestasi dan beasiswa Bantuan Belajar Mahasiswa (BBM) yang 

diberikan kepada mahasiswa yang kurang mampu. Dalam menentukan penerima 

beasiswa telah menggunakan bantuan komputer, tetapi penggunaanya belum 

optimal. Hal ini menyebabkan pengelolaan data beasiswa yang tidak efisien 
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terutama dari segi waktu dan banyaknya perulangan  proses yang sebenarnya 

dapat diefisienkan. Pengelolaan data beasiswa yang belum terakumulasi 

menggunakan database secara optimal juga menyebabkan kesulitan dalam 

pengelolaan data. Sehingga menyebabkan lamanya proses penentuan penerima 

beasiswa (Putranto, 2011). 

Beasiswa BBM merupakan beasiswa yang ditujukan pada mahasiswa yang 

kurang mampu dari segi ekonomi.Berdasarkan buku program beasiswa sasaran 

pemberian beasiswa BBM yaitu memberikan bantuan dana kepada mahasiswa 

untuk mendukung studinya agar mampu meningkatkan prestasi, baik pada bidang 

akademik maupun bidang non akademik dan memberikan bantuan dana kepada 

mahasiswa untuk meringankan beban ekonomi agar mereka mampu 

menyelesaikan studi tepat pada waktunya. 

Oleh karena itu, perlu adanya suatu sistem yang mendukung proses 

pengambilan keputusan dalam penentuan penerima beasiswa untuk 

mempersingkat waktu penyeleksian dan dapat meningkatkan kualitas keputusan 

dalam menentukan penerima beasiswa BBM. 

Multi Attribute Decision Making (MADM) adalah suatu metode 

pengambilan keputusan yang banyak digunakan dalam berbagai bidang seperti 

bisnis, ekonomi, pendidikan dan berbagai bidang lainya. Dalam melakukan 

penilaian atau seleksi terhadap beberapa alternatif yang jumlahnya terbatas 

biasanya digunakan metode MADM. Metode MADM dapat digunakan untuk 

menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah alternatif. Metode MADM juga dapat 

membantu meningkatkan kualitas keputusan dengan membuat proses 

pengambilan keputusan lebih efisien dan rasional. Metode Elimination And 

Choise Expressing  Reality (ELECTRE) merupakan salah satu metode yang 

digunakan untuk menentukan peringkat dan menentukan alternatif terbaik. 

Metode Elimination And Choise Expressing  Reality (ELECTRE) merupakan 

salah satu metode yang efektif untuk MADM dengan fitur kualitatif dan 

kuantitatif. Jadi pengembangan metode ini untuk meningkatkan kemampuan 

membuat keputusan tersebut (Chen dan Huang, 2005). 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


3 
 

Metode Elimination And Choise Expressing  Reality (ELECTRE) telah 

digunakan untuk menyelesaikan berbagai permasalahan pengambilan keputusan, 

diantaranya adalah pemilihan calon penerima beasiswa PPA di Universitas 

Brawijaya Malang (Veryana, 2012) dan di pakai untuk pengambilan keputusan 

pembelian barang (Setiyawati et al, 2011). 

Selain metode Elimination And Choise Expressing  Reality (ELECTRE) 

terdapat metode lain yang mampu mendukung suatu keputusan. Salah satunya 

adalah Metode Simple Additive Weighting (SAW) sering juga dikenal istilah 

metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW adalah mencari 

penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut. 

Metode SAW membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu 

skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada 

(Sulistiyo, 2009). Metode ini juga banyak digunakan untuk menyelesaikan 

berbagai permasalahan pengambilan keputusan, antara lain untuk menentukan 

penerima beasiswa di SMA Negeri 6 Pandeglang (Sulistiyo, 2009) dan 

menentukan penerima beasiswa di MTS Al-Maidah Kotasan (Hasanah, 2013). 

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti akan membandingkan metode 

ELECTRE dan metode SAW yang digunakan untuk permasalahan penentuan 

penerima Bantuan Belajar Mahasiswa (BBM). Dengan  membandingkan kedua 

metode tersebut maka akan terpilih metode yang terbaik. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan yang akan diteliti dalam skripsi ini adalah bagaimana 

menentukan penerima beasiswa Bantuan Belajar Mahasiswa (BBM) dengan 

menggunakan metode Elimination And Choise Expressing  Reality (ELECTRE) 

dan metode Simple Additive Weighting (SAW)  serta membandingkan metode 

mana yang lebik baik. 

 

1.3 Tujuan  

Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah untuk menentukan penerima 

beasiswa Bantuan Belajar Mahasiswa (BBM) menggunakan metode Elimination 
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And Choise Expressing  Reality (ELECTRE) dengan metode Simple Additive 

Weighting (SAW)   dan membandingkan kedua metode tersebut.  

 

1.4 Manfaat 

Manfaat yang diperoleh dari penulisan skripsi ini bahwasanya metode 

Elimination And Choise Expressing  Reality (ELECTRE) dan metode Simple 

Additive Weighting (SAW)  dapat diterapkan untuk menentukan penerima 

beasiswa Bantuan Belajar Mahasiswa (BBM) dan sistem yang dibangun dapat 

membantu kerja tim penyeleksi penerima beasiswa Bantuan Belajar Mahasiswa 

(BBM) di suatu Universitas dalam melakukan penyeleksian yang dapat 

mempercepat proses penyeleksian penerima  beasiswa dan dapat mengurangi 

kesalahan dalam menentukan penerima beasiswa.   
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Beasiswa 

               Beasiswa adalah pemberian biaya pendidikan oleh pemerintah Indonesia 

dan/atau sumber lain yang sah dan tidak mengikat kepada putra-putri terbaik 

bangsa Indonesia, professional di bidangnya  dan  mahasiswa yang terpilih pada 

perguruan tinggi penyelenggara Program Beasiswa Unggulan. Pengertian 

“unggulan” dalam program beasiswa ini adalah keutamaan pada pengembangan 

sistem pembelajaran, prestasi calon peserta dan bidang studi yang dikembangkan 

di perguruan tinggi penyelenggara. Sehingga pemenuhan arti unggulan dapat 

salah satu, salah dua atau semuanya hal tersebut (Kemendikbud, 2013). 

Menurut (Muniarsih, 2009), ada beberapa jenis beasiswa yaitu: 

a. Beasiswa Peningkatan Prestasi Akademik (PPA) 

Beasiswa Peningkatan Prestasi Akademik adalah beasiswa yang diberikan 

untuk peningkatan pemeratan dan kesempatan belajar bagi mahasiswa yang 

mengalami kesulitan membayar biaya pendidikannya sebagai akibat krisis 

ekonomi, terutama bagi mahasiswa yang berprestasi akademik. Adapun 

tujuan beasiswa Peningkatan Prestasi Akademik secara umum yaitu: 

1. Meningkatkan pemerataan dan kesempatan belajar bagi mahasiswa 

yang mengalami kesulitan membayar pendidikan. 

2. Mendorong dan mempertahankan semangat belajar mahasiswa agar 

mereka dapat menyelesaikan studi/pendidikan tepat waktunya. 

3. Mendorong untuk meningkatkan prestasi akademik sehingga memacu 

peningkatan kualitas pendidikan. 

b. Beasiswa bantuan belajar mahasiswa (BBM) 

Beasiswa Bantuan Belajar Mahasiswa adalah beasiswa yang yang berupa 

bantuan yang diberikan kepada mahasiswa yang mengalami kesulitan 
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membayar biaya pendidikannya. Sama dengan PPA, tujuannya membantu 

meringankan beban orang tua dari kalangan ekonomi lemah. 

c. Beasiswa Bank Indonesia 

Beasiswa jenis ini bersumber dari pemerintah yang diberikan kepada 

mahasiswa selama kuliah dengan memenuhi persyaratan sebagaimana 

tercantum pada ketentuannya. Program Beasiswa bertujuan untuk 

memberikan bantuan keuangan tanpa ikatan dinas kepada mahasiswa yang 

secara ekonomi kurang mampu namun memiliki prestasi akademik yang 

baik, terutama untuk membantu menyelesaikan tugas akhir akademiknya. 

d. Beasiswa Bidik Misi 

Beasiswa Bidik Misi merupakan program dari Dirjen Dikti untuk perguruan 

tinggi negeri. Beasiswa jenis ini merupakan beasiswa bagi calon mahasiswa 

yang kurang mampu. Beasiswa Bidik Misi dilatar belakangi oleh 

permasalahan akses pendidikan dari SMA sederajat ke perguruan tinggi. 

Banyak lulusan SMA sederajat tidak bisa melanjutkan pendidikannya ke 

jenjang yang lebih tinggi karena calon mahasiswanya dari kalangan kurang 

mampu, tapi berpotensi. 

     

2.2 Sistem Pendukung Keputusan (SPK)  

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sebuah sistem yang mampu 

memberikan kemampuan pemecahan masalah maupun kemampuan 

mengemunikasikan  masalah dengan kondisi semi terstruktur dan tak terstruktur. 

Sistem ini digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi semi 

terstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, dimana tak seorangpun tahu secara 

pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat (Turban, 2001). 

SPK merupakan implementasi teori-teori pengambilan keputusan yang 

telah diperkenalkan oleh ilmu-ilmu seperti operation research dan manegement 

science, hanya bedanya adalah bahwa jika dahulu untuk mencari penyelesaian 

masalah yang dihadapi harus dilakukan perhitungan iterasi secara manual 

(biasanya untuk mencari nilai minimum, maksimum, atau optimum), saat ini 

Personal Computer (PC) telah menawarkan kemampuannya untuk menyelesaikan 
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persoalan yang sama dalam waktu relatif singkat (Nyoman, 2013). SPK bertujuan 

untuk menyediakan informasi, membimbing, memberikan prediksi serta 

mengarahkan pengguna informasi agar dapat melalukan pengambilan keputusan 

dengan lebih baik.  

Definisi mengenai sistem pendukung keputusan (SPK) yang ideal yaitu: 

a. SPK adalah sebuah sitem berbasis komputer dengan antar muka antara mesin 

dan penggunanya. 

b. SPK ditujukan untuk membantu pembuat keputusan dalam menyelesaikan 

suatu masalah. 

c. SPK mampu memberi alternatif solusi bagi suatu masalah. 

d. SPK menggunakan data, basisdata dan analis. 

 

2.3 Multi Atribute Decision Making (MADM) 

MADM adalah suatu metode yang digunakan untuk mencari alternatif 

optimal dari sejumlah alternatif dengan kriteria tertentu. Inti dari MADM adalah 

menentukan nilai bobot untuk setiap atribut  kemudian dilanjutkan dengan proses 

perankingan yang akan menyeleksi alternatif yang sudah diberikan. Pengambil 

keputusan boleh jadi melihat salah satu atribut sebagai yang mempunyai pengaruh 

besar dan yang lainya memiliki pengaruh kecil, faktanya jika analisis awalnya 

dalam pengeliminasian alternatif mengalami kegagalan apapun itu membutuhkan 

kinerja yang minimal (Kahraman, 2008). 

Pada dasarnya, ada tiga pendekatan untuk mencari nilai bobot atribut, yaitu 

pendekatan obyektif, pendekatan obyektif dan pendekatan integritas antara 

subyektif dan obyektif. Masing-masing pendekatan memiliki kelebihan dan 

kelemahan. Pada pendekatan subyektif, nilai bobot ditentukan berdasarkan 

subyektifitas dari para pengambilan keputusan, sehingga beberapa faktor dalam 

proses perangkingan alternatif dan ditentukan secara bebas, sedangkan pada 

pendekatan obyektif, nilai bobot dihitung secara matematis sehingga mengabaikan 

subyektifitas dari pengambilan keputusan. 

Metode yang dapat digunakan untuk menyeleksikan masalah Multiple 

Attribute Decision Making (MADM), antara lain yaitu Simple Additive Weighting 
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(SAW), Weighted Product (WP), Electre,Technique For Order Preference By 

Similarity To Ideal Solution (TOPSIS), Analytic Hierarchy Process (AHP) 

(Kusumadewi, 2006). 

 

2.4 Metode Elimination And Choise Expressing Reality (ELECTRE)   

ELECTRE merupakan salah satu metode pengambilan keputusan 

multikriteria berdasarkan pada konsep outranking dengan menggunakan 

perbandingan berpasangan dari alternatif-alternatif berdasarkan setiap kriteria 

yang sesuai (Bernoider et al, 2005). 

Metode ELECTRE digunakan pada kondisi dimana alternatif yang kurang 

sesuai dengan kriteria dieliminasi, dan alternatif yang sesuai dapat dihasilkan. 

Dengan kata lain, ELECTRE digunakan untuk kasus-kasus dengan banyak 

alternatif namun hanya sedikit kriteria yang dilibatkan. Suatu alternatif dikatakan 

mendominasi alternatif yang lainnya jika satu atau lebih kriterianya melebihi 

dibandingkan dengan kriteria dari alternatif yang lain) dan sama dengan kriteria 

lain yang tersisa (Kusumadewi et al, 2006).  

ELECTRE juga digunakan untuk kasus-kasus dengan banyak alternatif 

namun hanya sedikit kriteria yang dilibatkan. Suatu alternatif dikatakan 

mendominasi alternatif yang lainnya jika suatu atau lebih kriteria melebihi 

(bandingkan dengan kriteria dari alternatif yang lain) dan sama dengan kriteria 

lain yang tersisa. 

 

2.4.1 Langkah-langkah yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah dengan 

metode ELECTRE adalah sebagai berikut :  

a. Membentuk sebuah perbandingan berpasangan pada setiap alternatif disetiap 

kriteria       Nilai harus dinormalisasikan ke dalam skala yang dapat 

diperbandingkan        

      
   

√∑    
  

   

                                               (2.1) 

Sehingga didapat matriks R hasil normalisasi, 
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                                    [

        
      

      

  

       

   
      
     

]                                           (2.2) 

R adalah metriks yang telah dinormalisasi, dimana   menyatakan alternatif,  

  menyatakan kriteria dan     adalah normalisasi pengukuran pilihan dari 

alternatif     . 

b. Pembobotan pada matriks yang telah diternormalisasi. 

Setelah dinormalisasi,setiap kolom dari matriks   dikalikan dengan bobot-

bobot      yang dikentutakan oleh pembuat keputusan.  

                                                                                       

dengan  

                                                       ∑      
                                                      (2.3) 

Bobot ini selanjutnya dikalikan dengan matriks perbandingan berpasangan 

membentuk matriks    

                                                                                                                      (2.4) 

c. Menentukan himpunan concordance index dan discordance index. untuk 

setiap pasangan alternatif dilakukan melalui taksiran terhadap relasi 

perangkingan. Untuk setiap pasangan alternatif   dan 

                        matriks keputusan untuk kriteria   terbagi 

menjadi 2 himpunan bagian. 

1) Himpunan concordance index        menunjukan penjumlahan bobot 

kriteria yang mana alternatif    lebih baik daripada alternatif      

                       |                                                    (2.5)       

2) Himpunan discordance index        diberikan sebagai: 

                          |                                                (2.6) 

d. Matriks concordance     berisi elemen-elemen yang dihitung dari 

concordance index, dan berhubungan dengan bobot atribut. 

                                                   ∑        
                                               (2.7) 

e. Matriks discordance     berisi elemen-elemen yang dihitung dari 

discordance index. 
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   {|       |}     

   {|       |}  
                                              

f. Matriks-matriks dibangun dengan bantuan nilai  (threshold). 

dimana: 

                                          
∑ ∑    

 
   

 
   

      
                                                          

g. Alternatif    dapat memiliki kesempatan untuk dominasi    jika 

concordance index     melebihi threshold    

                                                                                                                   

Elemen-elemen matriks concordance dominan   ditentukan sebagai : 

                                         {
             
             

}                                             (2.10) 

Hal yang sama juga berlaku untuk matriks discordance dominan   dengan 

threshold   Nilai   dapat diperoleh dengan formula sebagai berikut  

                                          
∑ ∑    

 
   

 
   

      
                                                       

Dan elemen-elemen matriks discordance dominan   di tentukan sebagai : 

                                                     {
             
             

}                                   (2.12) 

Agregasi dari matriks dominan     yang menunjukan urutan preferensi 

parsial dari alternatif-alternatif, diperoleh dengan formula : 

                                                                                                        (2.13)                    

h. Jika       mengindikasikan bahwa alternatif    lebih dipilih daripada 

alternatif    (Kusumadewi et al, 2006). 

 

2.5  Simple Additive Weighting (SAW)  

 Metode SAW pertama kali diperkenalkan oleh Churchman dan Ackoff 

(1945) digunakan sebagai pemecahan masalah pada pemilihan portopolio. Metode 

SAW banyak dikenal dan digunakan sebagai metode (Multi-Attribute Decision 

Making) MADM, karena kesederhanaanya, SAW merupakan metode yang paling 

popular dalam permasalahan MADM. Metode SAW sering juga dikenal istilah 

metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW adalah mencari 
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penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut 

(Fishburn,1967). 

Metode SAW sesuai untuk proses pengambilan keputusan karena dapat 

menentukan nilai bobot untuk setiap atribut, kemudian dilanjutkan dengan proses 

perangkingan yang akan menyeleksi aternatif terbaik dari sejumlah alternatif 

terbaik. Selain itu, kelebihan dari model SAW dibandingkan dengan model 

pengambilan keputusan yang lain terletak pada kemampuannya untuk melakukan 

penilaian secara lebih tepat karena didasarkan pada nilai kriteria dan bobot 

prefensi yang sudah ditentukan. Henry Wibowo S (2010) menyatakan bahwa total 

perubahan nilai yang dihasilkan oleh metode SAW lebih banyak sehingga metode 

SAW sangat relevan untuk menyelesaikan masalah pengambilan keputusan. 

Metode SAW (Simple Additive Weighting) sering juga dikenal istilah 

metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW adalah mencari 

penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut 

berikut langkah-langkah yang dilakukan dalam penyelesaian masalah 

menggunakan metode SAW adalah sebagai berikut:  

a. Menentukan matriks keputusan  

                                         [

          

          

    
          

]                       (2.14) 

b. Normalisasi matriks keputusan  

Proses normalisasi matriks keputusan     ke suatu skala yang dapat 

diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada sebagai berikut: 

                     

{
 
 

 
 

   

           

 

                                          

       

 

   
                                                     

}
 
 

 
 

         (2.15) 

Dimana normalisasi matriks keputusan     ke suatu skala yang dapat 

diperbandingkan  dengan semua rating alternatif    pada atribut      

        dan           

c. Proses perangkingan  
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Dalam menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif    adalah sebagai 

berikut: 

   ∑      
 
                                     (2.16)                                                         

dengan, 

      = rangking untuk setiap alternatif 

        = nilai bobot dari setiap kriteria 

         = nilai rating kinerja ternormalisasi 

Nilai     yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif    lebih   

terpilih.(Kusumadewi et al, 2006) 

2.6 Uji Sensitivitas 

Uji sensitivitas terhadap 2 metode penyelesaian masalah MADM untuk 

menentukan metode mana yang sesuai dalam menyelesaikan suatu kasus. Pada 

basis pengetahuan yang telah dibangun, hubungan antar setiap alternatif dengan 

setiap atribut dalam basis pengetahuan yang merupakan nilai probabilitas 

munculnya atribut jika diberikan alternatif tertentu, diwujudkan dalam matriks 

  berukuran         

Proses pengujian sensitivitas akan dilakukan dengan cara mencari derajat 

sensitivitas setiap atribut terhadap hasil perangkingan pada setiap metode 

penyelesaian MADM. Derajat sensitivitas      setiap atribut diperoleh melalui 

langkah-lengkah sebagai berikut: 

a. Tentukan semua bobot atribut,        (bobot awal), dengan              

jumlah atribut. 

b. Normalisasi bobot atribut tersebut dengan cara membentuk nilai bobot 

sedemikian hingga ∑       

c. Aplikasikan metode MADM, untuk bobot-bobot atribut yang telah dibentuk 

pada langkah sebelumnya. 

d. Hitung persentase perubahan rangking dengan cara membandingkan berapa 

banyak perubahan rangking yang terjadi jika dibandingkan dengan kondisi 

pada saat bobotnya sama (bobot = 1). Hasil prosentase perubahan rangking 

yang lebih besar maka metode yang terbaik. (Wibowo, 2010). 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


13 
 

 

2.7 Pemrograman Matrix Laboratory (MATLAB)  

MATLAB merupakan software pemrograman yang memiliki kemampuan 

yang tinggi dalam bidang komputasi, karena MATLAB memiliki kemampuan 

mengintegrasikan komputasi, visualisasi, dan pemrograman. Selain itu MATLAB 

merupakan sekumpulan fungsi-fungsi yang dapat dipanggil, dieksekusi, dan 

dibagi-bagi berdasarkan kegunaannya yang dikelompokan di dalam toolbox yang 

ada pada MATLAB. 

Program Graphic User Interface (GUI). Graphic User Interface adalah 

media tampilan grafis sebagai pengganti perintah teks untuk berinteraksi antara 

user dengan program. Dengan menggunakan GUI program akan jauh lebih 

menarik atau user friendly, selain itu tampilan program akan menjadi lebih 

interaktif dan penggunaan program menjadi lebih efektif.Untuk keperluan 

membuat program GUI, Matlab menyediakan komponen-komponen standart, 

seperti edit, text, pushbutton, frame, checkbox dan lain-lain. Untuk menggunakan 

komponen-komponen tersebut dengan benar, harus memahami konsep 

Pemrograman Berbasisn Objek (PBO) di Matlab dengan benar. Pada PBO, setiap 

komponen diartikan sebagai objek yang diberikan pekerjaan maupun melakukan 

pekerjaan tertentu. Selain itu, setiap objek dalam PBO pasti memiliki properti 

untuk berinteraksi dengan objek yang lainnya. Graphic User Interface (GUI) 

adalah bagian dari MATLAB yang memberikan atau memfasilitasi tampilan 

pilihan pada layar, yang biasanya berbentuk ikon (simbol gambar) atau menu 

(daftar karakter alfanumerik) sebagai sarana yang dapat digunakan pengguna 

untuk memberikan perintah dengan memasukkan data. GUI dapat di rancang 

dengan metode sederhana dan dengan menggunakan tool khusus. Hal ini 

menyebabkan perhitungan dari permasalahan dapat terselesaikan dengan cepat 

(Sugiharto, 2006). 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Data Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data pendaftar Beasiswa 

Bantuan Belajar Mahasiswa (BBM) 2013. Dalam skripsi ini, pengambilan data 

dilakukan di Jurusan Matematika Fakultas Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam 

(FMIPA) Universitas Jember. Berikut adalah Data Mahasiswa calon penerima 

beasiswa BBM pada tahun 2013 yang disajikan dalam Tabel 3.1.  

Tabel 3.1 Data mahasiswa calon penerima beasiswa 

  

Alternatif 

Atribut (Kriteria) 

Penghasilan 

Orang Tua 

Tanggungan 

 Orang Tua 

IPK 

M1 537500 2 3,01 

M2 600.000 1 2,88 

M3 900.000 1 3,08 

M4 0 2 2,76 

M5 900.000 2 2,88 

M6 1.200.000 1 2,8 

M7 750.000 4 3,05 

M8 630.000 3 2,87 

M9 350.000 1 2,82 

M10 750.000 3 2,52 

M11 500.000 2 2,79 

M12 300.000 3 2,93 

M13 400.000 2 3,03 

M14 500.000 3 2,64 

M15 800.000 1 2,75 

M16 2.500.000 3 2,58 

M17 600.000 2 3,03 
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Dalam skripsi ini, pengambilan keputusan yang dilakukan oleh tim penyeleksi 

beasiswa  jurusan untuk menentukan penerima Bantuan Belajar Mahasiswa (BBM) 

yaitu memiliki kriteria-kriteria yang sesuai dengan metode ELECTRE dan SAW. 

Alternatif 

Atribut (Kriteria) 

Penghasilan 

Orang Tua 

Tanggungan  

Orang Tua 

IPK 

M18 

M19 

1.000.000 

500.000 

1 

4 

2,87 

2,81 

M20 1.068.358 3 2,5 

M21 1.000.000 9 2,92 

M22 450.000 1 2,69 

M23 500.000 2 2,68 

M24 1.000.000 2 2,66 

M25 1.000.000 3 2,6 

M26 500.000 3 2,75 

M27 900.000 2 2,89 

M28 500.000 3 2,67 

M29 500.000 2 2,71 

M30 450.000 2 3 

M31 950.000 2 2,95 

M32 700.000 1 2,81 

M33 200.000 1 2,62 

M34 1.009.680 1 2,81 

M35 1.500.000 2 2,95 

M36 800.000 3 2,81 

M37 1.296.823 1 2,76 

M38 1.750.000 4 2,62 

M39 855.400 3 2,43 
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Berikut kriteria yang dibutuhkan untuk menentukan penerima beasiswa Bantuan 

Belajar Mahasiswa (BBM) di Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas Jember. Adapun 3 kriteria yang dibutuhkan 

adalah sebagai berikut: 

a. Jumlah penghasilan orang tua tiap bulan untuk mengetahui pendapatan tiap 

bulan orang tua calon penerima beasiswa Bantuan Belajar Mahasiswa (BBM)  

sebagai pertimbangan mahasiswa tersebut tergolong mahasiswa yang tidak 

mampu     . Dari kriteria ini ditentukan bobot dari jumlah penghasilan orang 

tua yang di tentukan pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Nilai penghasilan orang tua 

Penghasilan Orang Tua Nilai 

   > 1.500.000 0,25 

 Rp. 1000.000 <    ≤ Rp.1.500.000 0,5 

 Rp. 750.000 <    ≤ Rp 1.000.000 0,75 

    < Rp. 750.000 1 

 

b. Jumlah tanggungan orang tua yaitu jumlah tanggungan orang tua mahasiswa  

calon penerima beasiswa BBM     . Dari kriteria ini ditentukan bobot dari 

jumlah tanggungan orang tua yang ditunjukkan dalam Tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Tanggungan orang tua 

Jumlah Tanggungan Orang Tua Nilai 

1 anak 0,25 

2 anak 0,5 

3 anak 0,75 

≥ 4 anak 1 

 

c. IPK (Indeks Prestasi Komulatif) adalah nilai akhir yang di dapat oleh mahasiswa 

selama perkuliahan yang bertujuan untuk mengetahui prestasi mahasiswa di 
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bidang akademik     , dari kriteria ini ditentukan bobot dari nilai Indeks 

Prestasi Komulatif  yang ditampilkan pada Tabel 3.4. 

Tabel 3.4 Nilai Indeks Prestasi Komulatif 

 

 

 

 

(Putra et al.,2011). 

Dari beberapa kriteria diatas diberikan nilai bobot pada setiap kriteria penerima 

beasiswa dan dapat disajikan dalam Tabel 3.5.  

Tabel 3.5 Bobot setiap kriteria 

 Jenis Pekerjaan Nilai 

   Nilai Indeks Prestasi Komulatif 0,2 

   Jumlah Tanggungan Orang Tua 0,3 

   Jumlah Penghasilan Orang Tua 0,4 

 

Dari data Mahasiswa Calon Penerima Beasiswa yang ada pada Tabel 3.1 

kemudian di ubah sesuai dengan nilai bobot masing-masing kriteria. Untuk Kriteria 

penghasilan orang tua nilai bobot berdasarkan pada Tabel 3.2. Kriteria tanggungan 

orang tua bobot berdasarkan pada Tabel 3.3. Dan untuk kriteria IPK nilai bobot 

berdasarkan Tabel 3.4. sehingga di peroleh data bobot mahasiswa calon penerima 

beasiswa yang di sajikan pada tabel 3.6. 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai IPK Nilai 

     2,75 0,25 
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Tabel 3.6 Data bobot mahasiswa calon penerima beasiswa 

Alternatif Atribut (Kriteria) 

Penghasilan 

Orang Tua 

Tanggungan 

Orang Tua 

IPK 

M1 1 0,5 0,75 

M2 1 0,25 0,5 

M3 0,75 0,25 0,75 

M4 1 0,5 0,5 

M5 0,75 0,5 0,5 

M6 0,5 0,25 0,5 

M7 0,75 1 0,75 

M8 1 0,75 0,5 

M9 1 0,25 0,5 

M10 0,75 0,75 0,25 

M11 1 0,5 0,5 

M12 1 0,75 0,5 

M13 1 0,25 0,75 

M14 1 0,75 0,25 

M15 0,75 0,25 0,25 

M16 0,25 0,75 0,25 

M17 1 0,5 0,75 

M18 0,5 0,25 0,5 

M19 1 1 0,5 

M20 0,5 0,75 0,25 

M21 0,5 1 0,5 

M22 1 0,25 0,25 

M23 1 0,5 0,25 

M24 0,5 0,5 0,25 

M25 0,5 0,75 0,25 

M26 1 0,75 0,25 
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Alternatif 

Kriteria 

Penghasilan 

Orang Tua 

Tanggungan 

Orang Tua 

IPK 

M27 0,75 0,5 0,5 

M28 1 0,75 0,25 

M29 1 0,5 0,25 

M30 1 0,5 0,5 

M31 0,75 0,5 0,5 

M32 1 0,25 0,5 

M33 1 0,25 0,25 

M34 0,5 0,25 0,5 

M35 0,25 0,5 0,5 

M36 0,75 0,75 0,5 

M37 0,5 0,25 0,5 

M38 0,25 1 0,25 

M39 0,75 0,75 0,25 

 

3.2 Langkah-Langkah Penelitian 

Langkah-langkah penelitian pada penulisan skripsi ini meliputi: 

a. Studi Literatur 

Pada tahap ini, Peneliti memahami literatur tentang metode ELECTRE dan 

metode SAW, serta permasalahan tentang penentuan penerima Beasiswa 

Bantuan Belajar Mahasiswa (BBM) dari media internet, karya ilmiah, ataupun 

buku-buku yang dapat mendukung penelitian ini. 

b. Pengambilan dan Pengumpulan Data 

Tahap ini adalah melakukan pengambilan dan pengumpulan data penerima 

Beasiswa Bantuan Belajar Mahasiswa (BBM) mulai dari penghasilan orang tua, 

jumlah tanggungan orang tua, dan indeks prestasi komulatif. 

c. Penerapan Metode Elimination And Choise Expressing Reality (ELECTRE) dan 

berikut langkah-langkahnya: 
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1) Normalisasi matriks keputusan dengan persamaan (2.1) dan menghasilkan  

matriks   pada persamaan (2.2). 

2) Pembobotan pada matriks yang telah dinormalisasi pada persamaan (2.3) 

dimana bobot yang digunakan dengan menggunakan persamaan (2.4) yang 

menghasilkan matriks  . 

3) Menentukan himpunan concordance index dengan persamaan (2.5)   dan 

discordance index pada persamaan (2.6). 

4) Menghitung himpunan concordance index menggunakan persamaan (2.7) 

dan discordance index pada persamaan (2.8) untuk mengisi matriks 

discordance    . 

5) Menentukan matriks dominan concordance dengan persamaan (2.10) 

dengan bantuan nilai (threshold) dengan rumus pada persamaan (2.9). Dan 

menentukan matriks dominan discordance dengan persamaan (2.12) dengan 

bantuan nilai (threshold) dengan rumus pada persamaan (2.11). 

6) Menentukan matriks agregasi dominan dengan menggunakan persamaan 

(2.13). 

7) Melakukan identifikasi peringkat berdasarkan jumlah       yang 

terbanyak  dengan menentukan matriks dominan       

d. Penerapan Metode SAW 

1) Menentukan matriks keputusan seperti yang ditunjukkan pada persamaan 

(2.14). 

2) Normalisasi matriks keputusan dilakukan menggunakan perhitungan pada 

persamaan (2.15). 

3) Proses perangkingan dari setiap alternatif menggunakan perhitungan pada 

persamaan (2.16) . 

e. Pembuatan Program  

Langkah penelitian berikutnya adalah pembuatan program yang menggunakan 

software matematika yaitu MATLAB. Pada langkah ini, penulis akan membuat 

skrip program dan desain program berupa tampilan GUI berdasarkan metode 

yang digunakan. 
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f. Perbandingan Kedua Metode  

Langkah penelitian berikutnya adalah perbandingan kedua metode untuk 

mengetahui metode mana yang lebih baik untuk menentukan penerima beasiswa 

dengan menggunakan uji sensitivitas. 

g. Kesimpulan  

Proses terakhir yang dilakukan untuk mengetahui hasil yang disampaikan 

kepada pembaca. 

Secara sistematik penjelasan dari setiap langkah penelitian tersebut ditunjukkan 

pada Gambar 3.1 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Skema langkah-langkah penelitian 

 

Pengambilan dan Pengumpulan Data 

Pembuatan Program 

 

Penerapan Metode SAW Untuk 

Penentuan Penerima Beasiswa 

Unggulan 

 

 

Penerapan Metode ELECTRE Untuk 

Penentuan Penerima Beasiswa 

Unggulan 

 

Perbandingan Kedua Metode 

 

Studi Literatur 
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil  

 Untuk Megatahui cara kerja Metode Elimination And Choise Expressing  

Reality (ELECTRE) dan Metode Simple Additive Weighting (SAW) secara manual, 

berikut ini akan diberikan contoh penyelesaian menggunakan sampel data yang kecil 

berupa 3 alternatif dan 3 atribut kriteria. Sampel data yang kecil ini diambil dari 

sebagian data pada Tabel 3.7 seperti yang tercantum pada Tabel 4.1 berikut. 

Tabel 4.1 Rating kecocokan alternatif pada setiap kriteria 

Alternatif 
Atribut (Kriteria) 

         

M1 1 0,5 0,75 

M2 1 0,25 0,5 

M3 0,75 0,5 0,75 

   = Jumlah Penghasilan Orang Tua  

   = Jumlah Tanggungan Orang Tua 

   = Nilai Indeks Prestasi Komulatif  

 

4.1.1 Langkah-Langkah Penyelesaian Metode ELECTRE 

 Berikut ini diberikan langkah-langkah penyelesaian secara manual dengan 

metode ELECTRE : 

a. Menentukan Matriks Keputusan  

Dalam menentukan matriks keputusan ini diperoleh dari pengambilan beberapa 

sampel pada data calon penerima beasiswa, dapat di bentuk sebuah matriks   

yang di peroleh pada Tabel 4.2. 

  [
        
        

            
] 
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Bobot yang diberikan adalah                        

b. Normalisasi Matriks Keputusan  

Pada tahap normalisasi matriks ini dilakukan menggunakan persamaan (2.1). 

      
   

√∑    
  

   

  
 

√           
        

      
   

√∑    
  

   

  
   

√                
        

      
   

√∑    
  

   

  
    

√                
        

      
   

√∑    
  

   

  
 

√           
        

      
   

√∑    
  

   

  
    

√                
        

      
   

√∑    
  

   

  
   

√                
        

      
   

√∑    
  

   

  
    

√           
        

      
   

√∑    
  

   

  
    

√                
        

      
   

√∑    
  

   

  
    

√                
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Sehingga menghasilkan matriks sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Perhitungan normalisasi matriks ELECTRE 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel di atas jika disajikan dalam bentuk sebuah matriks sebagai berikut: 

  [
                  
                  
                  

] 

c. Pembobotan pada matriks yang telah dinormalisasi. 

Pada langkah ini matriks keputusan yang telah dinormalisasi dihitung dengan 

persamaan (2.2). 

     

 [
                  
                  
                  

]  [
     
     
     

] 

Dari perkalian diatas menghasilkan matriks sebagai berikut: 

  [
                  
                  
                  

] 

d. Menentukan concordance index        dan discordance index        dengan 

persamaan (2.5) dan persamaan (2.6). 

1) Sebuah kriteria dalam suatu alternatif termasuk himpunan concordance jika: 

       |                              

       |                       

              

       |                       

              

       |                       

Alternatif 
Atribut (Kriteria) 

         

M1 0,6247 0,8165 0,6396 

M2 0,6247 0,4082 0,4264 

M3 0,4685 0,4082 0,6396 
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       |                       

            

       |                       

               

       |                       

            

2) Sebuah kriteria suatu alternatif termasuk himpunan discordance jika: 

      |                               

      |                       

            

      |                       

           

      |                       

              

      |                       

            

      |                       

              

      |                       

            

 

e. Menghitung matriks concordance dan matriks discordance  

1) Menghitung matriks concordance dengan persamaan (2.7). 
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Sehingga dapat menghasilkan matriks concordance sebagai berikut: 

  [
       

       
       

] 

2) Menentukan matriks disordance index         dengan persamaan (2.8).  

     
   {|       |}     

   {|       |}  
 

 
       

    |             | |             | |             |  
 

 
      

                    
 

 

      
   

    
   {|       |}     

   {|       |}  
 

 
       

    |             | |             | |             |  
 

 
      

                           
 

 

      
   

 

    
   {|       |}     

   {|       |}  
 

 
     |             | |             |  

    |             ||             | |             |  
 

 

 
                  

                    
 

      

      
   

    
   {|       |}     

   {|       |}  
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     |             | 

    |             | |             | |             |  
 

 

 
           

                    
 

      

      
        

    
   {|       |}     

   {|       |}  
 

 
     |             | |             | 

    |             | |             | |             |   
 

 

 

 
                  

                    
 

      

      
   

    
   {|       |}     

   {|       |}  
 

 
     |             | 

    |             | |             | |             |  
 

 

 
           

                   
 

      

      
   

Jadi, matriks disordance adalah: 

  [
   
        
   

] 

f. Menentukan matriks dominan concordance dan dominan discordance  

  
∑ ∑    

 
   

 
   

      
   

  
                       

      
 

   

 
     

Sehingga di dapat matriks  concordance  yaitu matriks F adalah: 

  [
   
   
   

] 

g. Menentukan matriks discordance dominan atau matriks   yaitu dengan 

membandingkan setiap elemen matriks discordance dengan nilai thershold dari 

matriks discordance. Nilai threshold dihitung berdasarkan (2.12) 

  
∑ ∑    
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Sehingga di dapat matriks dominan discordance  yaitu matriks   adalah : 

  [
   
   
   

] 

h. Matriks   adalah matriks agregasi dominan yang diperoleh dari  perkalian 

matriks   dan matriks  . Nilai pada matriks   diperoleh dari persamaan (2.14)  

sehingga dapat diperoleh hasil sebagai berikut: 

            

                   

                  

                  

                  

                  

                  

Sehingga matriks aggregate dominan adalah  

  [
   
   
   

] 

i. Melakukan identifikasi peringkat 

Matriks   merupakan urutan pilihan dari setiap alternatif, yaitu bila        

maka alternatif    merupakan alternatif yang lebih baik daripada   , dalam 

kasus ini baris dalam matriks   yang memiliki jumlah       paling sedikit 

dapat di eliminasi, dengan demikian alternatif kedua (M2) lebih dipilih 

dibandingkan alternatif pertama dan ketiga, sehingga pada metode ini 

pengambilan keputusan akan mengambil alternatif kedua sebagai pilihan 

penerima beasiswa BBM.  

4.1.2 Langkah-Langkah Penyelesaian Metode SAW : 

a. Menentukan Matriks Keputusan  

Dalam menentukan matriks keputusan ini diperoleh dari pengambilan beberapa 

sampel pada data calon penerima beasiswa yang sesuai dengan persamaan (2.15) 

yang di tampilkan pada Tabel 4.3. 
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Tabel 4.3 Matriks keputusan SAW 

Alternatif 
Atribut (Kriteria)  

         

M1 1 0,5 0,75 

M2 1 0,25 0,5 

M3 0,75 0,25 0,75 

Dari tabel diatas dapat di bentuk sebuah matriks sebagai berikut: 

  [
        
        

            
] 

Bobot yang diberikan adalah                         

b. Normalisasi Matriks Keputusan  

Pada tahap normalisasi matriks ini dilakukan menggunakan persamaan (2.16). 

Karena setiap nilai yang diberikan pada setiap kriteria merupakan nilai 

kecocokan, maka semua kriteria yang diberikan diasumsikan sebagai kriteria 

keuntungan seperti pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Perhitungan normalisasi  

Alternatif 
Atribut (Kriteria) 

         

M1 1 1 1 

M2 1 0,5 0,6667 

M3 0,75 0,5 1 

Dari Tabel 4.4 diatas dapat di bentuk sebuah matriks keputusan sebagai berikut: 

  [
   
          

        
] 

c. Proses Perankingan  

Pada tahapan ini yaitu perkalian matriks ternormalisasi dengan bobot yang 

diberikan pada persamaan (2.17) yang ditunjukkan sebagai berikut: 

    0,9 

   = 0,6833 

   = 0,65 
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Sehingga dapat disimpulkan perangkingan dari hasil perkalian matriks dengan 

bobot diatas dari hasil akhir yang terbesar ke hasil akhir terendah yaitu sebagai 

berikut : 

1. M1 dengan nilai    = 0,9 

2. M2 dengan nilai    = 0,6833 

3. M3 dengan nilai    = 0,65 

 

4.1.3  Langkah-Langkah Menjalankan Program 

 Program penentuan penerima beasiswa menggunakan Metode Elimination 

And Choise Expressing  Reality (ELECTRE) dan Metode Simple Additive Weighting 

(SAW)  dibuat dengan bantuan program Matlab. Matlab adalah bahasa pemrograman 

yang dikhususkan untuk komputasi teknis. Bahasa ini mengintegrasikan kemampuan 

komputasi, visualisasi dan pemrograman dalam sebuah lingkungan yang mudah 

untuk digunakan. Berikut adalah tampilan awal dalam menjalankan program yang 

ditunjukkan pada Gambar 4.1. 

 

Gambar 4.1 Tampilan awal program 

Ada beberapa kolom pada frame tampilan program yang terdapat pada Gambar 

diatas:  

a. Kolom File merupakan tombol yang digunakan untuk memasukkan data yang 

sudah tersimpan dalam bentuk *.txt yaitu data calon penerima beasiswa. 

Tampilan program ditunjukkan pada Gambar 4.2. 
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Gambar 4.2 Tampilan input data penelitian 

b. Kolom Insert digunakan untuk melihat data yang sudah di input oleh file yang 

sudah di masukkan beserta bobot antar kriteria. Tampilan program yang 

ditunjukkan pada Gambar 4.3. 

 

Gambar 4.3 Kolom insert  

c. Reset ,digunakan untuk mengulang proses yang digunakan. 

d. Close, digunakan untuk menutup tampilan program. 
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e. Kolom proses digunakan untuk menjalankan program ELECTRE dan SAW 

yang terdiri beberapa kolom Push Button seperti Gambar 4.4. 

 

Gambar 4.4 Tampilan awal semua metode 

Ada beberapa kolom untuk menjalankan program metode ELECTRE dan SAW, 

untuk menjalakan program ELECTRE. 

a. Berikut ini adalah langkah-langkah menjalankan program ELECTRE. 

1) Pilih push button matrik   untuk mengetahui hasil normalisasi matriks   

yang disebut matriks   seperti pada Gambar 4.5. 

 

Gambar 4.5 Matriks ternormalisasi 

2) Pilih push button matrik   untuk mengetahui pembobotan pada matriks 

yang telah dinormalisasi yang ditunjukkan pada Gambar 4.6. 
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Gambar 4.6 Pembobotan matriks  

3) Pilih  push button Matrik   untuk mengetahui matriks  concordance index 

seperti Gambar 4.7. 

 

Gambar 4.7 Matriks concordance index 

4) Pilih push button matrik   untuk menentukan Matrik discordance index  

yang ditampilkan seperti gambar 4.8. 

 

Gambar 4.8 Matriks discordance index 

5) Proses selanjutnya menentukan matriks Concordance dominan dengan 

mengklik push button matrik   yang ditampilkan pada Gambar 4.9. 
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Gambar 4.9 Matriks concordance dominan  

6) Pilih push button matrik   untuk menentukan matriks discordance dominan 

seperti Gambar 4.10. 

 

Gambar 4.10 Matriks discordance dominan 

7) Kemudian pilih push button matrik   untuk menentukan matriks agregasi 

dominan seperti Gambar 4.11 

 

Gambar 4.11 Matriks agregasi dominan 

8) Pada proses terakhir metode ELECTRE yaitu melakukan perangkingan atau 

mengetahui hasil akhir dari keseluruhan proses yang di jalankan yaitu pilih 

total   yang di tampilkan seperti pada gambar  4.12. 
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Gambar 4.12 Matriks E 

9) Untuk menampilkan hasil perangkingan metode ELECTRE dan hasil 

perubahan perangkingan yang di sebut uji sensitivitas serta menampilkan 

persentase perubahan perangkingan,mengatahui hasil dari uji sensitivitas, 

pilih push button uji sensitivitas yang ditampilkan seperti pada gambar 4.13. 

 

Gambar 4.13 Hasil uji sensitivitas ELECTRE 

b. Berikut ini adalah langkah-langkah untuk menjalankan program SAW antara 

lain sebagai berikut: 

1) Langkah pertama yang dilakukan untuk mengetuhui matrik normalisasi 

yaitu dengan memilih push button matrik   yang ditunjukkan pada Gambar 

4.14. 
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Gambar 4.14 Normalisasi matriks 

2) Pilih push button matrik   yang akan memeunculkan       seperti 

yang ditunjukkan pada Gambar 4.15. 

 

Gambar 4.15 Hasil perkalian bobot dan matriks ternormalisasi 

3) Push button hasil uji sensitivitas yang menampikan hasil perangkingan 

metode SAW dan hasil perubahan perangkingan serta menampilkan 

persentase perubahan perangkingan, seperti Gambar 4.16. 
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Gambar 4.16 Perankingan pada metode SAW 

 

 

4.2 Pembahasan  

 Berdasarkan hasil yang didapat pada subbab sebelumnya, Pada metode 

ELECTRE  memanfaatkan kriteria jumlah penghasilan orang tua, jumlah saudara 

kandung, dan nilai IPK pada penentuan alternatif M1, M2, M3. Jumlah        yang 

paling banyak yang didapat dipilih sebagai alternatif  terbaik maka untuk alternatif 

M1, M2, M3 berturut-turut berjumlah  0, 1, dan 0. Sehingga terpilih alternatif M2 

merupakan alternatif yang terbaik sebagai penerima beasiswa BBM pada aplikasi 

metode ELECTRE. Sesuai data calon penerima beasiswa BBM pada Tabel 3.1  

diperoleh hasil perangkingan metode ELECTRE yang disajikan pada Tabel 4.5. 

 

Tabel 4.5 Perangkingan ELECTRE berdasarkan jumlah nilai       
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No 
Hasil Sebelum Uji Sensitivitas Hasil Setalah Uji Sensitivitas 

Alternatif Total       Alternatif Total       

1 M2 22 M21 26 

2 M9 22 M2 24 

3 M32 22 M9 24 

4 M23 19 M23 24 

5 M29 19 M29 24 

6 M4 14 M32 24 

7 M11 14 M14 21 

8 M22 14 M26 21 

9 M30 14 M28 21 

10 M33 14 M22 18 

11 M3 13 M33 18 

12 M14 13 M35 18 

13 M26 13 M4 16 

14 M28 13 M11 16 

15 M15 10 M30 16 

16 M5 7 M10 15 

17 

18 

M10 

M27 

7 

7 

M20 

M39 

15 

15 

19 M31 7 M5 14 

20 M39 7 M27 14 

21 M1 7 M31 14 

22 M6 7 M3 13 

23 M13 7 M25 13 

24 M17 6 M6 12 

25 M34 6 M15 12 

26 M37 6 M16 12 

27 M8 6 M18 12 
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Alternatif Total       Alternatif Total       

28 M12 6 M34 12 

29 M35 6 M37 12 

30 M18 4 M38 9 

31 M20 4 M1 7 

32 M24 4 M13 7 

33 M19 3 M17 7 

34 M36 2 M24 7 

35 M7 2 M36 7 

36 M16 1 M8 6 

37 M21 1 M12 6 

38 M25 0 M19 4 

39 M38 0 M7 0 

 

Aplikasi metode SAW memanfaatkan kriteria jumlah penghasilan orang tua, 

jumlah saudara kandung dan nilai IPK untuk penentuan alternatif M1, M2, M3. Nilai 

preferensi yang di dapat untuk alternatif M1, M2, M3 pada metode SAW berturut-

turut adalah 0,9, 0,6833, dan 0,650. Sehingga alternatif M1 merupakan alternatif 

terbaik, karena memiliki nilai preferensi terbesar dari beberapa alternatif yang 

diberikan. Berdasarkan data calon penerima beasiswa BBM pada Tabel 3.1 diperoleh 

hasil perangkingan metode SAW untuk alternatif setiap mahasiswa yang disajikan 

pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Hasil perangkingan metode SAW 

No 
Hasil Sebelum Uji Sensitivitas Hasil Setalah Uji Sensitivitas 

Alternatif Nilai    Alternatif Nilai    

1 M19 0,83 M7 2,75 

2 M7 0,8 M19 2,6667 

3 M8 0,7583 M1 2,5 
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Alternatif Nilai    Alternatif Nilai    

4 M12 0,7583 M13 2,5 

5 M1 0,75 M17 2,5 

6 M13 0,75 M8 2,4167 

7 M17 0,75 M12 2,4167 

8 M14 0,6917 M4 2,1667 

9 M26 0,6917 M11 2,1667 

10 M28 0,6917 M30 2,1667 

11 M4 0,6833 M36 2,1667 

12 M11 0,6833 M14 2,0833 

13 M30 0,6833 M26 2,0833 

14 M36 0,6583 M28 2,0833 

15 M23 0,6167 M3 2 

16 M29 0,6167 M2 1,9167 

17 M2 0,6083 M5 1,9167 

18 M9 0,6083 M9 1,9167 

19 M32 0,6083 M27 1,9167 

20 M10 0,5917 M31 1,9167 

21 M39 0.5917 M32 1,9167 

22 M5 0,5833 M10 1,83 

23 

24 

M27 

M31 

0,5833 

0,5833 

M23 

M29 

1,83 

1,83 

25 M3 0,5750 M38 1,83 

26 M38 0,5667 M39 1,83 

27 M22 0,5417 M21 1,6667 

28 M33 0,5417 M35 1,6667 

29 M20 0,4917 M20 1,5833 

30 M35 0,4833 M22 1,5833 

31 M15 0,4417 M33 1,5833 
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Alternatif Nilai    Alternatif Nilai    

32 M21 0,43 M6 1,4167 

33 M6 0,4083 M34 1,4167 

34 M34 0,4083 M37 1,4167 

35 M37 0,4083 M15 1,3333 

36 M16 0,3917 M16 1,3 

37 M25 0,2917 M25 1,0833 

38 M24 0,2167 M18 0,9167 

39 M18 0,2083 M24 0,8333 

  

Perbandingan antara metode ELECTRE dan metode SAW dalam penentuan 

penerimaan beasiswa BBM Jurusan Matematika Universitas Jember memiliki 

perbedaan dalam pengambilan keputusan, dimana metode ELECTRE lebih 

menangani hubungan outranking dengan menggunakan perbandingan berpasangan 

antar alternatif berdasarkan setiap kriteria yang sesuai dalam pengambilan keputusan, 

sedangkan metode SAW dalam pengambilan keputusan melihat besar nilai preferensi 

yang diperoleh, sehingga penentuan perangkingan di mulai dari nilai preferensi 

terbesar sampai ke preferensi yang terkecil. Berdasarkan uji sensitivitas yang ada 

pada kedua metode, metode ELECTRE memiliki persentase perubahan lebih besar 

yaitu sebesar 94,87% dibandingkan dengan metode SAW yaitu sebesar 89,74%. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode ELECTRE adalah metode yang lebih 

baik digunakan dalam penentuan penerima beasiswa 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 BAB 5. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Kesimpulan yang dapat diambil dari penerapan metode ELECTRE dan 

metode SAW adalah sebagai berikut: 

a. Penerapan Metode ELECTRE menghasilkan  alternatif    (M2) sebagai 

alternatif utama dengan total nilai       sebanyak 1 sedangkan pada  

metode SAW yang menghasilkan nilai preferensi terbesar adalah alternatif 

pertama (M1) dengan jumlah nilai preferensi sebesar 0,9. 

b. Berdasarkan hasil pada uji sensitivitas yang ada pada kedua metode, pada 

metode ELECTRE memiliki persentase perubahan lebih besar yaitu sebesar 

94,87% dibandingkan dengan metode SAW yaitu sebesar 89,74% sehingga 

dapat disimpulkan bahwa metode ELECTRE adalah metode yang lebih baik 

digunakan dalam penentuan penerima beasiswa. 

5.2 Saran 

a. Dapat dilakukan penambahan atribut sebagai indikator penerimaan beasiswa. 

b. Selain metode ELECTRE dan metode SAW, masih banyak lagi metode 

sistem pendukung kepetusan yang dapat dimungkinkan untuk 

membandingkan metode ELECTRE dengan metode yang lainnya seperti  

WP, TOPSIS, AHP, DIA, dan lain sebagainya. 
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